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ABSTRAK

Schools in Indonesia are currently based on traditional learning
methods. They follow the traditional setting of face-to-face schools
in classrooms. Even though many schools have started mixed
learning, many of them are stuck with old procedures. The Covid-
19 Pandemic caused by the Corona Virus rocked the entire world.
The World Health Organization declared it a pandemic. This
situation challenges education systems around the world and
forces educators to switch to online teaching mode overnight.
Many schools that were previously reluctant to change their
traditional pedagogical approach had no choice but to switch
entirely to online teaching-learning. The article covers the i
mportance of online learning and analysis of the Strengths,
Weaknesses, Opportunities, & Challenges of e-learning mode
in times of crisis. This article also highlights the growth of online
learning during times of pandemics and natural disasters and
includes advice for educational institutions on how to deal with
the challenges associated with online learning.
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PENDAHULUAN
Penyakit mematikan dan menular Virus
Corona yang juga dikenal sebagai Covid-
19 telah sangat mempengaruhi perekono-
mian global. Tragedi ini juga mengguncang
sektor pendidikan, dan ketakutan ini ke-
mungkinan besar bergema di seluruh sek-
tor pendidikan secara global. Wabah
Covid-19 memaksa banyak sekolah dan
perguruan tinggi tutup sementara. Bebe-
rapa area terpengaruh di seluruh dunia
dan ada ketakutan kehilangan seluruh se-
mester yang sedang berlangsung ini atau
bahkan lebih di masa mendatang. Berbagai
sekolah, perguruan tinggi, dan universi-
tas telah menghentikan pengajaran tatap
muka. Sesuai penilaian para peneliti, tidak
pasti untuk kembali ke pengajaran nor-
mal dalam waktu dekat. Karena jarak
sosial sangat diunggulkan pada tahap ini,
ini akan berdampak negatif pada kesem-
patan belajar. Unit pendidikan sedang ber-
juang untuk menemukan pilihan untuk
menghadapi situasi yang menantang ini.
Keadaan tersebut membuat kita menya-
dari bahwa perencanaan skenario meru-
pakan kebutuhan yang mendesak bagi
institusi akademik. Ini adalah situasi yang
menuntut kemanusiaan dan persatuan.
Ada kebutuhan mendesak untuk melin-
dungi dan menyelamatkan siswa, fakultas,
staf akademik, komunitas, masyarakat,
dan bangsa kita secara keseluruhan.

Beberapa argumen dikaitkan dengan
e-learning. Aksesibilitas, keterjangkauan,
fleksibilitas, pembelajaran pedagogi, pem-
belajaran seumur hidup, dan kebijakan
adalah beberapa argumen yang terkait
dengan pedagogi online. Dikatakan bahwa
model pembelajaran online mudah di-
akses bahkan dapat menjangkau hingga
ke pelosok dan pelosok. Ini dianggap seba-

gai moda pendidikan yang relatif lebih
murah dalam hal biaya transportasi, ako-
modasi, dan keseluruhan biaya pembel-
ajaran berbasis institusi yang lebih rendah.
Fleksibilitas adalah aspek menarik lainnya
dari pembelajaran online, seorang pelajar
dapat menjadwalkan atau merencanakan
waktu mereka untuk menyelesaikan kur-
sus yang tersedia secara online. Mengga-
bungkan sekolah tatap muka dengan tek-
nologi memunculkan pembelajaran cam-
puran dan ruang kelas, Jenis lingkungan
belajar ini dapat meningkatkan potensi
belajar peserta didik. Siswa dapat belajar
kapan saja dan di mana saja, sehingga me-
ngembangkan keterampilan baru dalam
proses yang mengarah pada pembelajaran
seumur hidup. Pemerintah juga menya-
dari semakin pentingnya pembelajaran
online yang dinamis ini. Ledakan parah
penyakit Virus Corona bisa membuat kita
tambah satu lagi argumen dalam hal pem-
belajaran online, yaitu pembelajaran online
berfungsi sebagai obat di saat pandemi.

KAJIAN TEORI
a. Pembelajaran Online atau E-learning
Perkembangan teknologi yang pesat mem-
buat pendidikan jarak jauh menjadi mudah.
Sebagian besar istilah (pembelajaran
online, pembelajaran terbuka, pembelajar-
an berbasis web, pembelajaran yang di-
mediasi komputer, pembelajaran campur-
an, m-learning, misalnya) memiliki kesa-
maan kemampuan untuk menggunakan
komputer yang terhubung ke jaringan,
yang menawarkan kemungkinan untuk
belajar dari manapun, kapanpun, dalam
ritme apapun, dengan cara apapun. Pem-
belajaran online dapat diistilahkan sebagai
alat yang dapat membuat proses belajar-
mengajar lebih berpusat pada siswa, lebih
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inovatif, dan bahkan lebih fleksibel. Pem-
belajaran online didefinisikan sebagai “pe-
ngalaman belajar dalam lingkungan sin-
kron atau asinkron menggunakan perang-
kat yang berbeda (misalnya, ponsel, laptop,
dll.) Dengan akses internet. Dalam ling-
kungan ini, siswa dapat berada di mana saja
(mandiri) untuk belajar dan berinteraksi
dengan instruktur dan siswa lainnya
“(Singh & Thurman, 2019). Lingkungan
belajar sinkron terstruktur dalam arti
bahwa siswa menghadiri kuliah langsung,
ada interaksi waktu nyata antara pendidik
dan peserta didik, dan ada kemungkinan
umpan balik instan, sedangkan lingkungan
belajar asinkron tidak terstruktur dengan
baik. Dalam ling-kungan belajar seperti itu,
konten pembelajaran tidak tersedia dalam
bentuk kuliah atau kelas langsung; itu terse-
dia di berbagai sistem dan forum pembel-
ajaran. Umpan balik instan dan tanggapan
langsung tidak mungkin dilakukan dalam
lingkungan seperti itu (Littlefield, 2018).
Pembelajaran sinkron dapat memberikan
banyak kesempatan untuk interaksi sosial
(McBrien et al., 2009). Di tengah penye-
baran virus mematikan ini, platform online
seperti itu diperlukan di mana (a) konfe-
rensi video dengan setidaknya 40 hingga
50 siswa dimungkinkan, (b) diskusi
dengan siswa dapat dilakukan untuk men-
jaga agar kelas tetap organik, (c) koneksi
internet yang baik, (d ) sekolah dapat
diakses di ponsel juga dan tidak hanya
laptop, (e) kemungkinan menonton kuliah
yang sudah direkam, dan (f) umpan balik
instan dari siswa dapat dicapai dan tugas
dapat diambil (Basilaia et al., 2020). Peng-
ajaran Online Tidak Ada Lagi Pilihan, Itu
Adalah Suatu Kebutuhan.

Sebagian besar dunia dikarantina
karena wabah serius dari pandemi global

Covid-19 ini dan oleh karena itu banyak
kota telah berubah menjadi kota hantu dan
pengaruhnya dapat dilihat di sekolah, per-
guruan tinggi, dan universitas juga. Di
antara semua pengajaran online dan pem-
belajaran online ini dapat disebut sebagai
obat mujarab untuk krisis. Virus Corona
telah membuat institusi beralih dari mode
offline ke mode pedagogi online. Krisis ini
akan membuat institusi-institusi yang
tadinya enggan berubah menerima tekno-
logi modern. Malapetaka ini akan menun-
jukkan kepada kita sisi menguntungkan
dari pengajaran dan pembelajaran online.
Dengan bantuan mode pengajaran online,
kami dapat mengkhotbahkan banyak
siswa kapan saja dan di bagian mana pun
di dunia. Semua institusi harus mencari
berbagai pilihan pendekatan pedagogis
online dan mencoba menggunakan tekno-
logi dengan lebih tepat. Banyak sekolah dan
universitas di telah sepenuhnya mendigi-
talkan operasi mereka untuk memahami
kebutuhan yang mendesak dari situasi saat
ini. Pembelajaran online muncul sebagai
ludorum pemenang di tengah kekacauan
ini. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pengajaran-belajar online sangat penting
pada tahap ini. Pendidikan online telah me-
ningkat secara eksponensial setelah wabah
Covid-19. Ada pergeseran semalam dari
ruang kelas normal ke ruang kelas elektro-
nik, yaitu, pendidik telah mengubah seluruh
pendekatan pedagogis mereka untuk me-
nangani kondisi pasar baru dan beradaptasi
dengan situasi yang berubah. Selama masa
sulit ini, perhatian bukan tentang apakah
metode belajar-mengajar online dapat
memberikan pendidikan yang berkualitas,
melainkan bagaimana institusi akademik
akan mampu mengadopsi pembelajaran
online secara masif (Carey, 2020). Perla-
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wanan terhadap perubahan tidak akan
membantu unit pendidikan mana pun di
seluruh dunia.

Mereka akan dinilai berdasarkan ke-
cepatan mereka untuk beradaptasi dengan
perubahan dalam waktu yang singkat dan
kemampuan mereka untuk menjaga kua-
litas. Reputasi unit pendidikan dipertaruh-
kan dan diawasi dengan cermat. Seberapa
baik mereka berperilaku dan seberapa
baik mereka mempertahankan kualitas
pendidikan di tengah krisis ini menunjuk-
kan kemampuan beradaptasi mereka.
Pergeseran dari kuliah tatap muka ke
kelas online adalah satu-satunya solusi
yang mungkin. Memang, institusi akade-
mis tidak akan dapat mengubah semua
kurikulum perguruan tinggi mereka men-
jadi sumber daya online dalam semalam.
Jarak, skala, dan pengajaran dan pembel-
ajaran yang dipersonalisasi adalah tiga tan-
tangan terbesar untuk pengajaran online.
Solusi inovatif oleh institusi hanya dapat
membantu kita menangani pandemi ini
(Liguori & Winkler, 2020). Ada persyaratan
untuk beralih cepat ke mode pembelajaran
online; oleh karena itu, produk oleh Google
dapat sangat berguna dalam situasi berma-
salah seperti itu; mereka adalah (a) Gmail,
(b) Google Formulir, (c) Kalender, (d) G-
Drive, (e) Google Hangouts, (f) papan dan
Gambar Google Jam, (g) Google Kelas, dan
(h) Open Board Software (bukan produk
Google, membantu merekam rapat dalam
bentuk file). Alat-alat ini berhasil dapat di-
gunakan sebagai alternatif untuk kelas
tatap muka (Basilaia et al., 2020).

b. Masalah Terkait Dengan Pengajaran
dan Pembelajaran Online

Ada sejumlah teknologi yang tersedia
untuk pendidikan online tetapi kadang-

kadang hal itu menimbulkan banyak ke-
sulitan. Kesulitan dan masalah yang terkait
dengan teknologi modern ini berkisar dari
kesalahan pengunduhan, masalah peng-
instalan, masalah login, masalah dengan
audio dan video, dan sebagainya. Terka-
dang siswa menganggap pengajaran
online membosankan dan tidak menarik.
Pembelajaran online memiliki banyak
waktu dan fleksibilitas sehingga siswa
tidak pernah punya waktu untuk melaku-
kannya. Perhatian pribadi juga merupa-
kan masalah besar yang dihadapi pembel-
ajaran online. Mahasiswa menginginkan
interaksi dua arah yang terkadang sulit di-
terapkan. Proses pembelajaran tidak
dapat mencapai potensi penuhnya sampai
siswa mempraktikkan apa yang mereka
pelajari. Siswa merasa bahwa kurangnya
komunitas, masalah teknis, dan kesulitan
dalam memahami tujuan instruksional me-
rupakan hambatan utama untuk pembel-
ajaran online (Song et al., 2004). Dalam se-
buah penelitian, siswa ditemukan tidak
cukup siap untuk menyeimbangkan peker-
jaan, keluarga, dan kehidupan sosial me-
reka dengan kehidupan belajar mereka
dalam lingkungan pembelajaran online. Sis-
wa juga ditemukan kurang siap untuk be-
berapa kompetensi e-learning dan kompe-
tensi jenis akademik. Juga, ada tingkat
kesiapsiagaan yang rendah di antara siswa
tentang penggunaan Sistem Manajemen
Pembelajaran (Parkes et al., 2014 ).

c. Solusi yang Mungkin untuk Masalah
Banyak masalah terkait dengan pendidik-
an online, tetapi kami tidak dapat meng-
abaikan manfaatnya di saat krisis seperti
itu. Kami selalu memiliki solusi untuk me-
ngatasi kesulitan ini. Kesulitan teknis dapat
diatasi melalui prarekam video perkuliah-
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an, pengujian konten, dan selalu memper-
siapkan Plan B agar proses belajar meng-
ajar tidak terhambat. Kursus online harus
dibuat dinamis, menarik, dan interaktif.
Guru hendaknya menetapkan batas waktu
dan pengingat bagi siswa agar mereka
waspada dan penuh perhatian. Upaya
harus dilakukan untuk memanusiakan
proses pembelajaran semaksimal mung-
kin. Perhatian pribadi harus diberikan ke-
pada siswa agar mereka dapat dengan
mudah beradaptasi dengan lingkungan bel-
ajar ini. Media sosial dan berbagai forum
kelompok dapat digunakan untuk berko-
munikasi dengan siswa. Komunikasi ada-
lah kunci ketika menjadi sulit untuk men-
coba menjangkau siswa melalui teks, ber-
bagai aplikasi perpesanan, panggilan video,
dan sebagainya konten harus sedemikian
rupa sehingga memungkinkan siswa untuk
berlatih dan juga mengasah keterampilan
mereka. Kualitas mata kuliah harus terus
ditingkatkan dan guru harus berusaha
memberikan yang terbaik. Program online
harus dirancang sedemikian rupa sehingga
kreatif, interaktif, relevan, berpusat pada
siswa, dan berbasis kelompok (Partlow &
Gibbs, 2003). Pendidik harus menghabis-
kan banyak waktu dalam membuat strategi
yang efektif untuk memberikan instruksi
online. Instruksi online yang efektif mem-
fasilitasi umpan balik dari pelajar, mem-
buat pelajar mengajukan pertanyaan, dan
memperluas cakrawala pelajar untuk kon-
ten kursus (Keeton, 2004). Lembaga harus
fokus pada masalah pedagogis dan mene-
kankan pada pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran kasus, dan pembelajaran
berbasis proyek melalui instruksi online
(Kim & Bonk, 2006).

Tantangan bagi institusi pendidikan
tidak hanya menemukan teknologi baru

dan menggunakannya tetapi juga menata
ulang pendidikannya, dengan demikian
membantu siswa dan staf akademik yang
mencari panduan untuk literasi digital.

d. Tujuan Studi
1. Untuk mengeksplorasi pertumbuhan

EdTech Start-up dan pembelajaran
online.

2. Melakukan analisis Strength, Weak-
nesses, Opportunities, & Challenges
pembelajaran online  pada saat
pandemi Virus Corona dan bencana
alam.

3. Memberikan saran dan rekomendasi
untuk suksesnya online cara belajar
selama situasi seperti krisis.

METODE PENELITIAN
Studi ini bersifat deskriptif dan mencoba
memahami pentingnya pembelajaran
online dalam periode krisis dan pandemi
seperti Covid-19. Masalah yang terkait
dengan pembelajaran online dan solusi
yang mungkin juga diidentifikasi berda-
sarkan pada studi sebelumnya. Analisis
SWOC dilakukan untuk memahami berba-
gai kekuatan, kelemahan, peluang, dan tan-
tangan yang terkait dengan mode pembel-
ajaran online selama situasi pandemic ini.
Alat penelitian yang digunakan untuk
menganalisis data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber untuk penelitian ini ada-
lah analisis isi dan metode penelitian ada-
lah penelitian deskriptif. Kami telah mem-
pertimbangkan aspek kualitatif dari studi
penelitian. Penelitian ini sepenuhnya di-
dasarkan pada data sekunder. Tinjauan sis-
tematis dilakukan secara rinci untuk lite-
ratur yang dikumpulkan. Sumber data se-
kunder yang digunakan adalah (a) jurnal,
(b) laporan, (c) penelusuran mesin, (d)
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situs web perusahaan dan artikel ilmiah,
(e) makalah penelitian, dan publikasi aka-
demis lainnya.Analisis SWOC Pembelajar-
an Online: Selama Pandemi Virus Corona
dan Situasi Mirip Krisis Lainnya (Bencana
Alam)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pasca beberapa bencana alam seperti
banjir, angin topan, gempa bumi, angin
topan, dan sebagainya, penyampaian pe-
ngetahuan menjadi tugas yang menan-
tang. Bahaya ini mengganggu proses pen-
didikan di sekolah dan perguruan tinggi
dalam beberapa cara. Terkadang, hal itu
menyebabkan penutupan sekolah dan
perguruan tinggi yang menimbulkan kon-
sekuensi serius bagi siswa dan merampas
hak dasar mereka untuk pendidikan dan
menimbulkan risiko di masa depan. Ke-
banyakan dari mereka menghadapi gang-
guan pada sekolah mereka. Situasi krisis
dan konflik merupakan rintangan terbe-
sar dalam jalur pendidikan. Banyak siswa
dan guru juga menghadapi masalah psiko-
logis selama pandemi ada stres, ketakutan,
kecemasan, depresi, dan insomnia yang
menyebabkan kurangnya fokus dan kon-
sentrasi. Bencana menciptakan malape-
taka dalam kehidupan masyarakat (Di
Pietro, 2017).

sejumlah peristiwa cuaca ekstrem
telah menjadi norma baru. Peristiwa ter-
sebut menyebabkan jumlah kerugian
nyawa dan harta benda yang bervariasi.
Menunjukkan beberapa bencana alam
yang menyebabkan gangguan besar dalam
proses pendidikan. Sejumlah besar seko-
lah dan perguruan tinggi hancur dan ribu-
an siswanya menjadi korban bencana
alam ini. Pendidikan mereka terganggu di
tengah jalan. “Gangguan pendidikan dapat

membuat anak-anak berisiko menjadi
pekerja anak, pernikahan dini, eksploitasi,
dan perekrutan ke dalam angkatan ber-
senjata” (Baytiyeh, 2018). Ketika bencana
dan krisis (buatan manusia dan alam) ter-
jadi, sekolah dan perguruan tinggi perlu
tangguh dan harus menemukan cara baru
untuk melanjutkan kegiatan belajar-
mengajar (Chang-Richards et al., 2013).

Dalam beberapa tahun terakhir, e-
learning mulai populer di India. Banyak
platform menyediakan kursus yang ter-
jangkau bagi siswa melalui Kursus Online
Terbuka Besar-besaran. Masih banyak
institusi yang enggan melakukan peng-
ajaran dan pembelajaran online. Namun,
tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi
Virus Corona memperkenalkan semua
orang baru pembelajaran online dan peng-
ajaran jarak jauh. Instruktur memanjakan
mereka dalam pengajaran jarak jauh me-
lalui beberapa platform seperti Google
Hangouts, Skype, Adobe Connect, tim
Microsoft, dan beberapa lainnya, meski-
pun ZOOM tampil sebagai pemenang yang
jelas. Selain itu, untuk menjalankan pro-
gram belajar-mengajar yang lancar, daftar
etiket online dibagikan kepada siswa dan
instruksi yang tepat untuk menghadiri
kelas diberikan kepada mereka (Saxena,
2020).

1) Kekuatan
Metode dan proses e-learning sangat kuat.
Kekuatan mode pembelajaran online ini
dapat menyelamatkan kita dari masa-
masa sulit ini. Ini berpusat pada siswa dan
menawarkan banyak fleksibilitas dalam
hal waktu dan lokasi. Metode e-learning
memungkinkan kami menyesuaikan pro-
sedur dan proses kami berdasarkan kebu-
tuhan peserta didik. Ada banyak alat
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online yang tersedia yang penting untuk
lingkungan belajar yang efektif dan efi-
sien. Pengajar dapat menggunakan kom-
binasi audio, video, dan teks untuk men-
jangkau siswanya di saat krisis ini untuk
mempertahankan sentuhan manusiawi
pada kuliah mereka. Ini dapat membantu
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kolaboratif dan interaktif di mana
siswa dapat memberikan umpan balik
langsung mereka, mengajukan pertanya-
an, dan belajar dengan menarik. Fitur e-
learning Anywhere-Anytime bermanfaat
di saat situasi seperti krisis, misalnya, ben-
cana buatan manusia, bencana alam, atau
kepanikan seperti Covid-19. Penutupan
tempat dan perjalanan yang tidak aman
melalui jalan raya dapat menimbulkan
banyak masalah, tetapi e-learning setidak-
nya tidak akan membuat kita kehilangan
pendidikan di rumah atau tempat kerja
kita.

Teknologi memberikan solusi inova-
tif dan tangguh pada saat krisis meme-
rangi gangguan dan membantu orang
untuk berkomunikasi dan bahkan bekerja
secara virtual tanpa perlu interaksi tatap
muka. Hal ini menyebabkan banyak per-
ubahan sistem dalam organisasi karena
mereka mengadopsi teknologi baru untuk
berinteraksi dan bekerja (Mark &
Semaan, 2008).

2) Kelemahan
E-learning memiliki beberapa kelemahan
yaitu dapat menghambat komunikasi
antara pembelajar dan pendidik, yaitu ter-
putusnya komunikasi langsung dan sen-
tuhan manusia. Pengguna dapat mengha-
dapi banyak kesulitan teknis yang meng-
hambat dan memperlambat proses bel-
ajar-mengajar (Favale et al., 2020).

Fleksibilitas waktu dan lokasi, meskipun
merupakan kekuatan pembelajaran
online, aspek-aspek ini rapuh dan menim-
bulkan masalah. Perilaku siswa yang tidak
serius dalam hal waktu dan fleksibilitas
dapat menyebabkan banyak masalah. Se-
mua siswa dan peserta didik bukanlah
sama, mereka berbeda dalam derajat ke-
mampuan dan tingkat kepercayaan
mereka. Beberapa tidak merasa nyaman
saat belajar online, yang menyebabkan
bertambahnya frustrasi dan kebingungan.
Kompatibilitas yang tidak memadai antara
desain teknologi dan komponen psikologi
yang dibutuhkan oleh proses pembelajar-
an; dan penyesuaian proses pembelajaran
yang tidak memadai dapat menghambat
proses pengajaran dan menciptakan ke-
tidakseimbangan.

3). Peluang
Pembelajaran online umumnya memiliki
banyak peluang yang tersedia, tetapi masa
krisis ini akan memungkinkan pembelajar-
an online berkembang pesat karena seba-
gian besar institusi akademik telah beralih
ke model ini. Pembelajaran Online, Kerja
Jarak Jauh, dan kolaborasi elektronik mele-
dak selama wabah krisis Virus Corona
(Favale et al., 2020). Sekarang, institusi
akademik dapat mengambil kesempatan
ini dengan membuat guru mereka meng-
ajar dan siswa belajar melalui metodologi
online. Orang-orang selalu puas dan tidak
pernah mencoba beberapa cara belajar
baru. Krisis ini akan menjadi fase baru
untuk pembelajaran online dan akan me-
mungkinkan orang untuk melihat sisi ber-
manfaat dari teknologi e-learning. Ini ada-
lah saat ketika ada banyak ruang untuk
menghasilkan inovasi dan perkembangan
digital yang mengejutkan. Guru dapat
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mempraktikkan teknologi dan dapat me-
rancang berbagai program fleksibel untuk
pemahaman siswa yang lebih baik. Peng-
gunaan pembelajaran online akan menguji
pendidik dan peserta didik. Ini akan me-
ningkatkan keterampilan pemecahan ma-
salah, kemampuan berpikir kritis, dan ke-
mampuan beradaptasi di antara siswa.
Dalam situasi kritis ini, pengguna dari segala
usia dapat mengakses alat online dan me-
nuai keuntungan dari fleksibilitas waktu
dan lokasi yang terkait dengan pembelajar-
an online. Guru dapat mengembangkan
pendekatan pedagogis inovatif dalam
situasi panik ini, yang sekarang juga disebut
sebagai Panikgogi. banyak peluang untuk
membawa transformasi radikal di hampir
semua aspek yang terkait dengan pendidik-
an mulai dari, pengajaran, pembelajaran,
evaluasi, penilaian, hasil, sertifikasi, gelar,
dan sebagainya. Selain itu, permintaan
pasar yang meningkat untuk e-learning
merupakan peluang luar biasa teknologi di
sektor pendidikan.

4) Tantangan
Pembelajaran online menghadapi banyak
tantangan mulai dari masalah peserta
didik, masalah pendidik, dan masalah kon-
ten. Merupakan tantangan bagi institusi
untuk melibatkan siswa dan membuat
mereka berpartisipasi dalam proses bel-
ajar-mengajar. Merupakan tantangan bagi
guru untuk beralih dari mode offline ke
mode online, mengubah metodologi peng-
ajaran, dan mengatur waktu mereka. Sulit
untuk mengembangkan konten yang tidak
hanya mencakup kurikulum tetapi juga
melibatkan siswa (Kebritchi et al., 2017).
Kualitas program e-learning merupakan
tantangan nyata. Tidak ada ketentuan
yang jelas oleh pemerintah dalam kebijak-

an pendidikannya tentang program e-
learning. Ada kekurangan standar untuk
kualitas, kendali mutu, pengembangan
sumber daya elektronik, dan pengiriman
konten elektronik. Masalah ini perlu se-
gera diatasi agar setiap orang dapat menik-
mati manfaat pendidikan yang berkuali-
tas melalui e-learning (Cojocariu et al.,
2014). Seseorang seharusnya tidak hanya
fokus pada kelebihan yang melekat pada
adopsi pembelajaran online selama krisis
tetapi juga harus mempertimbangkan pe-
ngembangan dan peningkatan kualitas
kursus virtual yang disampaikan dalam
keadaan darurat seperti itu (Affouneh et
al., 2020). Banyak waktu dan biaya yang
terlibat dalam e-learning. Memang tidak
semudah kelihatannya, dibutuhkan inves-
tasi yang cukup besar untuk mendapatkan
alat dan perlengkapan, perawatan alat, me-
latih sumber daya manusia, dan mengem-
bangkan konten online. Oleh karena itu,
sistem pendidikan yang efektif dan efisien
perlu dikembangkan untuk memberikan
pendidikan melalui mode online.

Memastikan ekuitas digital sangat
penting di masa sulit ini. Tidak semua guru
dan siswa memiliki akses ke semua pe-
rangkat digital, internet, dan Wi-Fi. Tidak
tersedianya alat digital yang tepat, tidak
ada koneksi internet, atau koneksi Wi-Fi
yang rapuh dapat menyebabkan banyak
masalah karena banyak siswa mungkin
kehilangan kesempatan belajar. Upaya
harus diambil oleh institusi untuk memas-
tikan bahwa setiap mahasiswa dan fakul-
tas memiliki akses ke sumber daya yang
diperlukan. Mereka juga harus memasti-
kan bahwa semua aplikasi pendidikan
juga berfungsi di ponsel, jika siswa tidak
memiliki laptop. Oleh karena itu, langkah-
langkah harus diambil untuk mengurangi
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kesenjangan digital. Mahasiswa dan
Guru di berbagai sekolah tidak pernah

benar-benar mempraktikkan e-learning.
Kebanyakan dari mereka berpuas diri dan
terjebak dengan cara pengajaran tradisio-
nal. Wabah Virus Corona adalah kesempat-
an untuk melihat yang terbaik dari situasi
saat ini. Kita bisa belajar banyak dalam
situasi yang menantang ini. Banyak alat
tersedia, guru diminta untuk memilih alat
terbaik dan menerapkannya untuk mem-
berikan pendidikan kepada siswanya.
Panduan langkah demi langkah dapat di-
siapkan oleh lembaga akademik yang
dapat memandu guru dan siswa tentang
cara mengakses dan menggunakan berba-
gai alat e-learning dan cara mencakup
konten kurikulum utama melalui tekno-
logi ini sehingga mengurangi buta huruf
digital. Guru dapat menyajikan kurikulum
dalam berbagai format yaitu dapat meng-
gunakan video, audio, dan teks. Akan ber-
manfaat jika pendidik melengkapi perku-
liahan mereka dengan obrolan video, per-
temuan virtual, dan sebagainya untuk
mendapatkan umpan balik langsung dan
menjaga hubungan pribadi dengan siswa.

SIMPULAN
a) Kesimpulan
Dalam sekolah menjadi lebih tahan terha-
dap pembelajaran online setelah peris-
tiwa pademi ini. Teknologi membantu me-
reka mengatasi hambatan di masa-masa
sulit ini. Tapi mereka menyarankan Infra-
struktur TI yang kuat merupakan pra-
syarat untuk pembelajaran online. Infra-
struktur harus kuat sehingga dapat mem-
berikan layanan tanpa hambatan selama
dan setelah krisis.
1) Pandemi Covid-19 juga telah meng-

ubah cara beberapa orang menerima

dan memberikan pendidikan. Untuk
menemukan solusi baru untuk masa-
lah kita, kita mungkin membawa be-
berapa inovasi dan perubahan yang
sangat dibutuhkan. Guru sudah ter-
biasa dengan metode pengajaran tra-
disional dalam bentuk ceramah tatap
muka, dan oleh karena itu, mereka
ragu-ragu untuk menerima perubah-
an apapun. Namun di tengah krisis ini,
kita tidak punya alternatif lain selain
beradaptasi dengan situasi yang dina-
mis dan menerima perubahan. Ini
akan bermanfaat bagi sektor pendi-
dikan dan bisa membawa banyak
inovasi yang mengejutkan. Kita tidak
bisa mengabaikan dan melupakan
siswa yang tidak memiliki akses ke
semua teknologi online. Para siswa
ini kurang makmur dan termasuk
dalam keluarga yang kurang paham
teknologi dengan pembatasan sum-
ber daya keuangan; oleh karena itu,
mereka mungkin kalah ketika kelas
diadakan secara online . Mereka
mungkin merugi karena biaya besar
yang terkait dengan perangkat digi-
tal dan paket data internet. Kesenjang-
an digital ini dapat memperlebar ke-
senjangan ketimpangan.

2) Nasib mengerikan ini telah mengajari
kita bahwa segala sesuatu tidak dapat
diprediksi dan kita harus siap meng-
hadapi tantangan. Meskipun wabah
ini tidak memberi kita banyak waktu
untuk merencanakan, kita harus
mengambil pelajaran dari ini bahwa
perencanaan adalah kuncinya. Kita
harus merencanakan semuanya,
tidak peduli jika rencana A gagal, kita
harus menyiapkan rencana B. Ini
hanya bisa dilakukan jika kita melaku-
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kan perencanaan skenario. Ada kebu-
tuhan untuk memprioritaskan semua
situasi kritis dan menantang yang
mungkin terjadi dan membuat ren-
cana yang sesuai. Pandemi ini juga
telah mengajarkan kita bahwa siswa
harus memiliki keterampilan tertentu
seperti keterampilan memecahkan
masalah, berpikir kritis, dan yang ter-
penting kemampuan beradaptasi
untuk bertahan dari krisis. Institusi
pendidikan harus membangun keta-
hanan dalam sistem mereka untuk me-
mastikan dan memprioritaskan keha-
diran keterampilan ini pada siswanya.

3) Pelajaran utama bagi orang lain mung-
kin menggunakan teknologi e-learn-
ing sebelum bencana melanda. Hari ini
kita terpaksa mempraktikkan pembel-
ajaran online, akan berbeda jika sudah
menguasainya. Waktu yang hilang
dalam mempelajari mode dapat diha-
biskan untuk membuat lebih banyak
konten. Tapi lebih baik terlambat dari-
pada tidak sama sekali. Virus ini tentu-
nya telah mempercepat proses pem-
belajaran online. Misalnya, aplikasi
elektronik bernama ZOOM ini mem-
buat banyak berita karena fiturnya
yang layak. Ini memungkinkan pelak-
sanaan kelas online langsung, konfe-
rensi web, webinar, obrolan video, dan
pertemuan langsung. Karena sebagian
besar sekolah, perguruan tinggi, uni-
versitas, perusahaan di-tutup karena
lockdown/jam malam dan sebagian
besar orang bekerja dari rumah, apli-
kasi ini membantu menjaga orang tetap
terhubung melalui konferensi video.
Aplikasi ini menjadi trending di Google
Play Store di tengah krisis yang sedang
berlangsung. Orang-orang mem-

praktikkan jarak sosial jadi aplikasi
ini memberi mereka perasaan lega.
ZOOM juga memungkinkan meng-
adakan pertemuan bisnis.

4) konflik dan perusakan lingkungan
akan memiliki banyak orang, keluarga,
dan komunitas, yang hidup dalam kon-
teks yang genting. Kemauan lembaga
pascasekolah menengah untuk me-
ningkatkan dan terlibat serta membe-
rikan kesempatan bagi orang-orang
tersebut tidak akan pernah sebesar ke-
butuhan. Satu-satunya cara kita dapat
membuat perubahan dalam hal ini ada-
lah dengan belajar berkolaborasi dan
bekerja sama lintas institusi dan lintas
waktu dan batas ruang. Satu-satunya
cara untuk melakukannya adalah
dengan mengandalkan teknologi untuk
menciptakan kondisi yang memung-
kinkan orang untuk berkola-borasi. “

b. Saran
1) Kami membutuhkan tingkat kesiap-

siagaan yang tinggi agar kami dapat
cepat beradaptasi dengan perubahan
lingkungan dan dapat menyesuaikan
diri dengan mode pengiriman yang
berbeda, misalnya, pembelajaran jarak
jauh atau pembelajaran online dalam
situasi pandemi seperti Covid-19. Lem-
baga dan organisasi harus menyiapkan
rencana darurat untuk menghadapi
tantangan seperti pandemi dan ben-
cana alam.

2) Keandalan dan ketersediaan yang me-
madai dari infrastruktur Teknologi Ko-
munikasi Informasi, perangkat pem-
belajaran, sumber belajar digital dalam
bentuk Kursus Online Terbuka Besar-
besaran, e-book, catatan elektronik,
dan sebagainya adalah yang paling
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penting dalam situasi yang parah. Ins-
truksi, konten, motivasi, hubungan,
dan kesehatan mental adalah lima hal
penting yang harus diingat seorang
pendidik saat memberikan pendidik-
an online.

3) Beberapa strategi pengajaran (cera-
mah, studi kasus, debat, diskusi, pem-
belajaran berdasarkan pengalaman,
sesi curah pendapat, permainan, latih-
an, dll.) Dapat digunakan secara online
untuk memfasilitasi praktik pengajar-
an dan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Dalam situasi panik seperti itu,
di mana nyawa banyak orang diperta-
ruhkan, pengajaran dan pembelajaran
harus dibuat menarik. Ini juga akan
mengurangi tingkat stres, ketakutan,
dan kecemasan orang. Untuk ini, tek-
nik yang tepat dan dukungan pembel-
ajaran harus diberikan kepada guru
dan siswa dan dukungan pemerintah
juga penting pada tahap tersebut.
Kompetensi pedagogis dan teknis dari
pendidik online adalah yang paling
penting. Program manajemen kuali-
tas yang ketat dan peningkatan berke-
lanjutan sangat penting untuk keber-
hasilan pembelajaran online dan mem-
buat orang siap menghadapi situasi
seperti pademi.

4) Bencana alam dapat mendorong mo-
tivasi kita untuk mengadopsi tekno-
logi komunikasi dan perangkat e-
learning yang sangat inovatif. Untuk
membuat e-learning efektif dalam
masa sulit seperti itu, kita perlu fokus
pada penggunaan teknologi secara
lebih efisien, yaitu penggunaan tekno-
logi tersebut yang memiliki biaya pe-
ngadaan dan pemeliharaan minimum
tetapi dapat secara efektif memfasili-

tasi proses pendidikan. Sebelum mem-
bawa dan mengadopsi alat atau tekno-
logi e-learning, pro dan kontra perlu
dipertimbangkan. Lembaga harus me-
lakukan banyak penelitian saat mem-
bawa teknologi yang tepat untuk ini-
siatif pendidikan yang berbeda. Harus
ada kejelasan yang tepat tentang tujuan
dan konteks adopsi teknologi. Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi
pemilihan teknologi tertentu seperti
fitur keamanan, ketersediaan dan kon-
disi laboratorium, kecepatan internet,
akses internet, tingkat literasi digital
penerima manfaat, dan sebagainya. E-
learning dapat membantu dalam me-
nyediakan pendidikan inklusif bah-
kan pada saat pandemik.
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